BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latsr Belskang Masslah

Pads waktu ini Indonésia sebagai negara Yang
sedang berkembang tengah melaksanakan pembangunan di
segalsa bidang Pembangunan Nasional, ini merupakan susatu
nsahs vang paling pokok _dalam proses perubshan,
perkembangan dan kehidupsan bangsa Indonesisa.

Psda dasarnys pembangunsn yang dilakssnakan selams
ini ditujuksn untuk meningkatkan kualitas hidup manusisa,
antara 1lsin melalui pemerataan pelaysnan kesehatan
masyarakat yang merupakan salah ssatu kebutuhan dasar
manusia. Dengan kata lain hakekatnya pembangunan nasional
bangsa Indonesia ialah : "Pembangunan Manusis Seuntuhnya”
Pembangunan manusia seutuhnya mengﬁndung arti bahwa
pembangunan tidak hanysa ditujuksn semata-wmata pembangunan
pisik saja, tetapi Jjuga harus mencakup pembangunan mental
spiritual. Untuk mencapail tujuan tersebut, maka salah
sastu usasha vang benar-benar harus dilaksanakan oleh
masyarakat sadalah "Kewajiban untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa". Hal ini terlihat jelas pada alinea ke
empat dari pembukaan Undang-Undang Dasar 1845 yaitu pasal
31 menyebutkan bahwa : "Tiap warga negsarsa berhak

mendapatkan pengajaran’, Upsava penéapaian tujuan



tersebut dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.

Ada sustu gejala yang wajar di tanah =air Kkitsa
sekarang ini bahwa permasalahan pendidikan merupakan
suatu masalah pokok yang mendapat perhatian vyang cukup
~besar, baik dari pemerintah maupun masyarakat. Karena itu
setisp warga negarsa diharapkan dapat tanggap terhadsap
setiap kesempatan dan kegigtan yang berkaitan dengan
kepentingan, kecerdasan dan penghidupsn bangssa, dalam
rangka meningkatkan kualitas hidup manusia.

Dikarenakan pendidikan merupakan sumber kemajuan
suatu bangsa, maka dari itu usaha-usaha peningkatan di
bi&ang pendidikan perlu dilskukan sesusai dengasn tuntutan
dan kebutuhan masyarakat. Sehingga pendidikan maupun
keterampilan benar-benar dapat memberikan arti dsalam
usaha peningkatsn kualitas kehidupan manusia uwmumnya
terutama masyarakat pedesaan.

Usaha peningkatan pendidikan, pengetahuan dan
keterampilan padas masyarakat pedesasn merupakan suatu
usahs vang sangat mendesak. Karens sebagian besar rakyat
Indonesia berdomisili di daerah pedessan, dengan tingkat
pendidikan, pengetahuan dan keterampilsn serta kesehatan
yvang masih rendah terutama di kalangan kaum wanita.
Sehubungan dengan itu bangsa Indonesia masih menghadapi®
berbagai masalah dalam nelaksanakan pembangunan ssat ini.
Salah satu masalah vyangd dihadapi adalah masslah

kenakalan remaja vyang saat ini sering wmenimbulkan



berbagai gangguan diantaranya perkelahian antar pelajar
satu sekolah dengan sekolsh 1lain. Dimana 1isyu Yyang
berkembang adslah kensakalan itu timbul . karena kurangnya
bimbingan dari orang tus baik jasmani maupun rokhani dari
sejak dari usia balita. Dalam arti usias balita merupakan
dasar pundsmen periumbuhan bagi anak, sampal menjelang
nusia remajanysa.

Dalam rangksa peningkatan pendidikan, pengetahuan
dsn keterampilan pads masyarakat pedesaan, diadakan
programn-program kegiatan vang disesuaiksn dengan
kebutuhan pada masyarakat daerah pedesaan tersebut. = Yang
mana ketentuen tersebut di atas sesuzi dengan GBHN yaitu

Pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolah
disesnaikan dengan perkembangan tuntutan pembangunan yang
memerlukan berbagai Jjenis keterampilan dan keahlian di
segala bidang serts tingkat mutunya sesyal dengan
kemsjuan ilmu pengetahuan dan teknologi”.

Keberhasilan dalsm peningkatan kuaslitas hidﬁp
masyarakat tidak terlepas dari proses pendidikan, Lkarena
melalui proses pendidikan itn skan menghasilkan manusia
yang pandsai, cakap dan berkepribadian, ysang sangat
diperlukan dalam proses pelakssnskan pembangunan
nasional. Sehubungan dengan hal tersebut di atas,,
pendidikan ditempatkan pada suatu kedudukan vang cukup
strategis, yaitu pada proses pembinaan dan pengembangan

sumber daya manusia yang berkezlitas, dan dihsrackan



MmADEH menjawab berbagsai tantangan pembangunan.
Pertumbunhan pembangunan itu sendiri dapat dilihat pada
kuslitas manusianys. Dari segil manisianya pembanguanan
bertujuan membentuk manusia yang sesuail dengan perubshan,
Sedang kualitas hidup seseorang tergantung pada
bimbingan yang didapat dalam kelusrga dan lingkungan
tempat tinggsal.

Dengan demikian pendidikan vang diperoleh dalam
keluargs merupakan hal vang turun temurun dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Pendidikan dalam hal ini
merupaksn suatu proses pewarisan nilai-nilai dan hal ini
juga tertuasng di dalanm tujuan pembsngunsan bangss
Indonesisa di bidang pendidikan di dalsm GBHN yakni

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasils,

bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia,

vaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap

Tuhan Yang Msha Esa, berbudi pekerti Iuvhur,

brkepribadian, bekerja kersas, tangguh, bertanggung

jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat

jasmani dan rokhani. (TAP. MPR RI Homor
II/MPR/1988 : 77).

Sejalan dengan tujuan pendidikasn tersebut, dsapat
dilihat bahwa pendidikan itu berlangéung sepanjang hayat
dan dilasksanakan dalam lingkungan kelunarga, sekolah dan
masyarskat. Hal ini diperkuat dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional, Bab IV, pasal 8, ayat 1 dan 3 vyang,
menyataksan yaitu

“Satuan pendidikan yang meenyelenggarakan kegiatan

belajar mengajar vyang dilaksanakan di sekolah

ataupun di luar sekolah. Sgtuan Pendidikan Luar
Sekolah meliputi keluargs, Kelompok Belajar,
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kursus dan ssatuan pendidikan vang sejenis,
( UYU.No.2 : 1988 : 18 ).

ini berarti bahwa, untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia diperlukan kesadaran untuk mempercleh
pendidikan. Dengan adanya kesadaran, memungkinkan setisap

orang untuk mengikuti kegistan belajar membelajarkan,

baik melalui sstusn pendidikan di sekolah maupun di luar

sekolah. Dan dengan adanya kesadaran akan pendidikan,
memungkinkan setisp orang untuk memperoleh pendidikan,
karensg itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersamsa
antara keluargs, masyarakat dan pemerintah.

Dalam hal ini pendidikan luar sekolah vang
meliputi keluarga, kelompok belajar, kursus dan satuan
pendidikan sejenis lainnya memiliki fungsi antnk
meningkatkan kualitas manusia Indonesia sebagai pelaku
utama pembangunan dan berorientasi pada kemajuan masa
depan. Sebagai pelakn utama pembangunan, kecerdassan
seseorang sangat menentukan. Kecerdasan adalah salah satu
yualitas hidup vang biss dirasskan namun sukar dirumuskan
yang mempunyai unsur Kemampuan memahami, menganalisa
serts menghasilkan gagasan baru.

Berkensan dengsn itu W.P. Napitupulu mengemukakan
bahwa agar perubahan tingkah laku masyarakat ke arah yang
diinginkan, maka perlu disampaikan : 1) pengetahusan atau’
informasi fungsional yang dspat digunaksn dalam kehidupan
sehari-hari dalam rangka peningkatan taraf hidup, 2)

keterampilan yang dapat dijadikan bekal untuk mencari



nafkah sehari-hari, sehingga seseorang itu sanggup
berproduksi dan tidak menggantungkan diri pada orand
lain, 3) siksp mental pembangunan Yyang membustnys siap
siaga untuk perubahan dan berusaha menceri dan menemukan
tsta caras berbuat vyang 1lebih efektif dan efisien
(Napitupulu, 1888 : 100).

Dalam kaitan ini kehadiran pendidikan luar sekolah
dipandang telash memberikan berbagai manfast. Dari segi
biaya lebih mnrah apabila dibandingkan dengan biaya yang
digunaken dalam pendidikan sekolsh. Bisva penyelenggaraan
ini relatif lebih murah karena adanya Pprogram-prograun
pendidikan yang dilakukan dalsm waktu singkat untuk
memenuhi kebutuhsn belajar tertentu. Oleh karena itu
pendidikan luar sekolsh merupakan pilihan vyang paling
tepat, terutsma dalsm meninghkatkan kemampuan sumber daysa
manusia yang ada di desa sehubungan dengan peninghkatan
kualites hidup manusia.

Pada hakekatnys pandangan ini didasarkan psada sasumsi
bahws pendidikan luar sekolah berlangsung sepanjang hayat
dan diselenggarakan dalam linghkungan ﬁasyarakat.

BXB sebagai salah satu program pendidikan luar
sekolah bukanlah suatu jenis pendidikan yang selurubhnys
baru bagi bangsa Indonesia, karensa konsepsi BXKB telah,
lams kita miliki. Cita~cits untuk menjadikan ansk menjadi
manusia berkualitas tercermin didalam kegiatan sehari-

hari. Tercspai tidaknys cita-cita ini tergantung pads



keuletsn kaum wanita. Sebagai salsh satu syarat vyang
mengarah kepada keberhasilan vakni adanya partisipasi
wanita dalam pelaksanaan PpProgram Bina Keluarga Balits
(BEKB). Hal tersebut di Garis-Garis Besar Haluan Negarsa
(GBHN) dalsm Trilogi Pembangunan yaitu : Pemerstaan
kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan khususnya
bagi generasi muda dan wanita, antara lain

- Peningkatan pendidikan dsn keterampilan wanita
terutams di dasrah pedesaan, antars lain melalui

pendidikan keterampilan lainnyea, termasuk
berwiraswasta.

- Membentuk kader-kader wanits bagi pembangunan
dess.

- Memperbanysk kegiatan produktif, terutams bagi
wenita yang ekonominya lemah.
( Bukn II, Bahan Penataran, GBHN 1983 : 43 )

Mengingat pentingnya wanita menjadi wardga nedara
vang produktif sesuai dengan status dan persnsnnya dalam
keluarga dan masyarakat, maka wadah organisasi Bina
Kelusrga Bslites merupakan wadah yang tepat.

Dalam hubungan inilah penulis nerasa tertarik
untuk menjadikan masalah keberhasilan partisipasi wanita
sebagai bahan penelitian dengan Jjudul Faktor-faktor
vang menyebabkan' keberhasilan pembinaan partisipasi
wanita dalam BKB.

Pads umumnys wanita digawmbarkan bukan sebagai
teman hidup, melainksen sebagai pembantu yang serbs gungl
séperti halnya untuk menyediakan makanan, membesarkan
anak, menimba zir, tidak sedersjat dengan laki~1aki.

Sepanjang hidupnya wanita di rumsh, di sawah, semasa
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gadis harus. tunduk kepads ayahnya, kelsk setelah
berkeluarga tunduk kepada suaminya, dan tidak punvysa
peranan apsa-8pa, bahkan membusat keputussan sendiri
meskipun yang berhubungasn dengan hal-hal mengenai diri
pribadinya ataupun Jjugsa hidupnya dilarang. Ituiﬁh
ggmbaran wanits vyang dikungkung, harus tunduk kepadsa adat
istiadat. Dalam hal ini pengafuh acdat istiadat ssngat
besar dalam kehidupan setiap keluarda.

Dalam perkawinan pada masa itu sudah bissa terjadi
perkawinan yang dilakukan dibawsh umur atas kehendak
orang tua vyang berskhir dengan banyaknya percersian,
ketidak bahagiaan dalam kehidupan berumah tanggs, dan
anak-anak terlantar (Mariam Musas ; 198?:23). Menjelang
awal abad ke-20 Indonesia mengalami berbagail macam
pergolskan sosial politik dan ekonomi. Salah satu sebab
. baik langsung maupun tidak langsung pergoclakan itu
melanda di bidang industri.

Bagi wanits Indonesia pergolakan ini berarti sustuy
“kemajuan". Seperti vang dinyatakan oleh Sukanti
Suryochondro bahwa pada masa 1itu di dalam masyarakat
terass sda sesustu pergolskan, yaitu semangat untuk maju,
yang dengan demikisn menjadi pergerakan. Dalam hal ini
"kemajuan" berarti mencapai derajat yang lebih tinggi,
sosial msupun spiritual, serta mendapat penghargasan dan
perlaskuan yvang lebih baik. |

Khusus bagi wanita, kemajuan ini berarti hilangnya



hambatan—hambatan agar mendapat kesempatan mengembangkan
jiwanya, mendapat pendidikan di sekolah dan bekerja di
jusr rumah tangga dslam bidang-bidang yang sesuail dengan
bakatnya. Cars hidup demikian dianggsp lebih bermanfsaat,
dsn lebih sesuai dengan cits-cita perikemanusiaﬁn dan
keadilan dari pads menurut sistem feodal dan tradisional
vang membatassi lingkungan hidup pars wanita (Sukanti
Suryochondroe ; 1884:76).

Selanjutnya Franz Magnis dan Suseno mengemnkakan bahwa
sesungguhnya dalam kenyataan peranan ibu lebih kuat dsri
ayah. Seorang ibu adalah pusat keluargs vang pada umumpnys
memegang Keuangsan, cukup menentukan dalam pengambilan
keputusan penting, misalnya mengenai pilihan sekolsh,
pekerjaan dan pilihan suami atau istri bagi ansk-anaknya,
dan pada saat-saat yang Kkritis, dalam kesulitan ekononi,
sda bencans alsm, dsn lain-lain bigsanya ibulah yang
mempertahankan kelusrganya (Franz Magnis; 18984:170).

Q0leh karena itu Pelaksansan Pendidikan Luar
Sekolah untuk masyarakat pedesazan, khususnya untuk kaum
wanits perlu mendapat perhatian yang lebih besar dalam
proses pembangunsn nasional. Karena kenygtaan menunjukkan
bahwa kaum wanita pedesaan kurang memilikl kesempaltan
untuk mendapatkan pendidikan dan keterampilan yangg
seharusnyas mereka punyai dan banyak dari mereka vyang
masih rendesh tingkat kesehsatannya. Hampir di semusa

negara, terutama di negara-negsarsa berkembang dan masih



10

terbeiakang, kaum wanita kurang mendapat kesempsatan bils
dibanding dengsan kaum pria. Kalau keadasn yang demikian
dibisrksn berjalan terus, maka akan semakin kusatnya
pandangan lama bahwa kaum wanita lebib rendah pendidikan
dan keterampilannya dibanding dengan kaum pria.
Pendidikan 1luar sekolsah tidak hanysa sangat
membantu menghilangkan anggapan rendahnya status mereka
yvang memsng masih berlsasku sampai sekarang. Hal ini sesusil
dengan sapa yang digambarkan oleh Jacqueline Chaboud
(1984:5) yaitu : Dewasa ini berjuta-juta kaum wanitsa
(wanita pedesaan} hidup dalam keadsaan terbelakang,
kehilangan identitas sebagail wanitsa, karena itu
pendidikan akan merupskan alat pembebasan baginya. Kalau
mereks tidak menerimzs pendidikan dan keterampilan vang
layak, bagsimana mungkin aksan mengalami kemajuan.
Demikian puls dalam bidang-bidang lainnya. Sehubungan
dengan itn tujuan dari upava memnbinsa, memberikan
pendidikan dan keterampilan kepada kaum wanita, terutams
di pedesaan adalah untuk menciptakan dan menyiapkan
mereka agar mampu dan dapat menanggnlangi kewajiban-
kewsjibannya baik di rumah tangdda, masyvarakat manpun
negara. Pengetahuan dan keterampilan yang disampaikan
melslui program BRKB dari angkatan satu ke angkatan
berikutnya membawa pengaruh yang cukup besar dan kuat,
sehingga sering kali lebih tinggi tingksat nilainya dari

pendidikasn spapun yang mungkin mereka terima dari lauar

[
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sekolah.

Tujuan pembangunan nesional tentu saja tidak dapat
dicapai hanya melaluil pendidikan persekolahan (formal)
saja. Mengingat keterbatasan daya gersak pendidikan
sekolash yang sangat terbatas, maks keberadaan pendidikan
lusr sekolsh di tengah-tengah masysrakat diharapkan dapat
membsntu dalam proses pencapaian tujuan pembangunan
nasionsal.

Dalam-hubungan ini Undang-Undsng RI nomor 2 tahun
1988 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegasksn bahwa
pendidikan luar sekolah bersama-sama dengan pendidikan di
gsekolah merupaksn suatu usaha untuk menyiapkan masyarakatl
(peserts didik) =agar berperan di masa yvang s8kan datang.
Dengan kata lain keberadsan pendidikan luar sekolah
semakin terasa manfaatnya bagi pembangunan nasional,
terutama dalawm menciptakan msnusis-manusis yang mempunysail
pengetahuan, keterampilan dsan sikap pembasharuan, yang
nantinya akan mampu berpartisipasi dalam mensukseskan
program pembangunan. Program pendidikan luar sekolah akan
dapat menghasilkan manusia—manﬁsia dari tidak
berkemampuan karena tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan, menjadi manusia vang mempunyai kemampuan
dan keahlian. Tanpa sda usaha untuk menciptakan manusias
yvang berkualitas, maka usaha pembangunan skan terhambat.
Karena sumber days manusia yang ada merupsakan kekuatan

yang perlu di days gunakan.
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Sehubungan dengan gambaran di atss, Theodore
Schulzzn dan Arthar Lewis mengemukakan bahwsa,
“peningkatan sumber daya manusia mutlak diperlukan dalam
pelaksanaan pembangunan, karena faktor kemsmpuan manusia
merupakan kekuatan dalam pembangunan’ {Adam Curle,
1982:15). Mohammad Fakry Gaffar (1989:28) mengemukakan
pula bahws

Posisi sumber daya wmanusia merupakan posisi
sentral dalam pembangunan nasional menjelang
tinggal landas, meska seharusnys perhatiasn dan dayea
serta usaha dipusatkan untuk membangun sumber daya
manusia yang mempunyail kualitas yvang dapat
memenuhi kemsjuan dan cita-cita vyang mendukung
terwajudnye pase tinggal landas yang amat penting
itu.

Potensi manusia seutuhnya hendaknya dikembangksan
secars wajar lewat proses pendidikan. 0leh karena itu
menurut Soepardjo Adikusumo kualitas supber daya manusis
harus dipahsmi dalam pengertian kesadsaran manusia
terhadap eksistensinya sebagai msnusis, manusis menyadari
eksistensi dirinya atau keberadaannya. Kegsadasran akan
eksistensinya tercermin padsa ikhtisrnysa untuk
memperkuat Kketahanan dirinya, pertama-tama agar dia bisa
menghidupi dirinya sendiri dan melsksanakan peranannya
dalam proses berinteraksi dalam lingkungannys, sehingga
peranannya mempunysi makna dalsm hidupnya. (Soepardjio
Adikusumo; 1989:35). i

Dengan demikian pembangunan di bidang pendid{kan

khususnya pendidikan luar sekolsah harus berfungsi untuk

meningkatksn dua hal yaltn ; (1) menyiapkan tenaga kerja
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pembangunan dalam rangka pengembangan sumber daysa
manusia, (2) ikut membina masyarakat yang terbuka, tertib
dan dinamis, vang akan menjadi landasan bagi terwujudnya

masyarakat Indonesia yang kokoh,

B. Masalah Dan Perumusannva

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas,
sebagaimans telah diuraikan tentang Program Bina Keluarga
Balita sebagai program pendidikan luar sekolah khususnya
untuk wanita. EKarens pendidikan dan pembinaan wanita
pedesaan merupakan bahagian dari pembangunan nasional.
Oleh karens it dengan strategi pengembangan pendidikan
luar sekolsh untuk wanita pedesaan itu sangat idesl bila
dilskukan wmelslui program BEKB. Karena program BKB
digerakkan dan dilsksanskan oleh kaum wanita itu sendiri.

Sehubungsan dengan itu tujuan dari vpays membina,
memberikan pendidikan dan keterampilan kepada  kaum
wanita, terutama di pedesaan adslah untuk menciptakan dan
menyiapkan agar mampu dan dapat membimbing anak-anaknya
menjasdi manusia mandiri dsn berkualitas.
Pengetahuan dan keterampilan yang disampaikan melalui
program BRB dari angkatan sata ke angkatan berikutnya
membaws pengaruh yang cukup besar dan kust, sehinggs
seringkali lebih tinggi tingkst nilsinya dari padsa
ﬁendidikan spapun yvang mungkin mereka terima dari luar
sekolsah.

Mengingat betapa pentingnya' kedudukan kaum wanita
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dalam lingkungan keluarga desn masyarakst, msaka nasib kaum
wanita patut diberi perhatian yang lebih besar, terutama
dslam meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
pembsharuan dalam membimbing anak.

Sebagai pengasuh dan pendidik yang utama untuk
angk-anaknya, maka usaha peningkatan pengetahnan dan
keterampilan kepada kaum wanits sandat besar manfaatnya
baik untuk lingkungan keluarga maupun masyarakat. HNani
Suwondo mengemukakan bahwa

Pendidikan yang seluas-luasnya begi wanits menurut

pembawsannya dan kebutuhannya pasing-masing
penting sekali artinya. Disamping itn yang sangat
penting adalah pendidik “Home Economic”. Ilmu

kesejahteraan keluarga, seperti hubungan inter dan

antar keluargs, membimbing anak, makanan, pakaian,

kesehatan, perumahan, Keuangan tatalaksana rumah
tangga, keamanan lahir bathin, perencanzan sehat
dan sebagainys.

(Rani Suwondo; 1981:150)

Berdassarkan kntipan di atas, menunjukkan betapa
besarnya persanan kaum wanita dalam mendidik anak vaitu
untnk menjadi manusis-manusia pelaksana pembangunan'yang
berkualitas. Hal ini sesuai dengan semboyan Islam vang
mengatakan bahwa : "Wanita itu tisng negarsa, apabila baik
ksum wanita baiklah negarsa, dan spsabila russak wanita
rusaklah negars’. (H.D.Sudjana; 1887 : 19)

Sebagaimansa diketahui peranan kaunm wanita itu
sendiri yaitu ; (1) sebagal warga negarsa dalzm hubungan”
dengan hsk-hak dalam bidang sipil dan politik, termasuk

terhadap perlakuan wanita dalam partisipasi tenagsa kerja,

vang dapat disebut fungsi ekstern, (2) sebagai ibu ‘rumah
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tangga dan istri dalam hubungan rumeh tangds, vang dapat
disebut fungsi intern.

Sehubungan dengan uraian di gtas program BKB
adalsh merupakan sslah satu program swadsys masyarakst
dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Disamping itu
juga menyangkut pada usahs meningkatkan partisipasi
mesyarakat padsa BKB. Oleh karena itu untok hkesukseskan
ﬁrogram BKB untuk masa yang akan datang, maks memahami
faktor-faktor sapa saja yang mempengarunhinya motlak
diperlukan. tanpa memshami bsasik faktor pendukung maupun
Faktor penghambatl, kemungkinan besar hasil vang akan
dicapsi tidak sesuai dengan yvang diharapkan.

Berdasarkan ursian di stas, maka pokok permasalah-
an ini sebagal berikut

Apakah tingkat pendidikan, status sosiaal  ekononmi,
orientasi sosial budaya dan motivasi mendukung
keberhasilan partisipasi wanita dalam program BKB ?

Sehubungsan dengan permasalahan di atas, penelitian
ini diharapkan dapat mengunghkapkan ateu menjawab
permasalahan-permasalshan di atas. Secara rinci kelima

varisbel di stas dikemukakan sebagail berikut.

1. p L .

Partisipasi dapat didefinisikan sebagai keter-¢
libatan mental atan perassan seseorand di dalsm situasi
kelompok dalam usahsa mencapali tujuan sertsa turut

bertanggung Jawab terhadap suatu programn kegiatan.
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Sukanto menystakan bahwa perkataan "Participatio” berasal
dari “Participare" vyang bersarti ikut_ serta. Dengan
demikian partisipasi.mengandung pengertian s8ktif, yakni
adanys kegiatan atau sktifitas. (Sukanto ; 1883 : 423).
Selanjutnya Ram P. Yadov menekankan arti partisipasi
dalam pembangunan sebagai keterlibatan individu dalam
proses pembangunan secara sukarela dan atas kemausn
sendiri. (Ram P.Yadov ; 1880:36). CSIS Tahun XIX No. 2 ;
1980 menyebutkan bahwa partisipasi adalsh ikut sertanya
suatin kesatuan mengambil bagian dalam sktifitas vyang
dilsksanakan oleh susunan kesatuan yang lebih besar.
Dusseldorp (1981 ; 83) memandang partisipasi sebagai
bentuk prilsks yang mempengaruhi unsur kepribadian
tertentu (needs motivation, kognition, and expection) dan
unsur lingkungan sekitar. Disamping partisipasi nerupakan
bentuk interaksi sosial yang terjadi dalam kelompok hadir
dan memberikan konstribusi terhadap kegiatan kelompok.

Dslam program pembangunan kegiatan BEKB merupakan
usaha untuk membangun kuslitss msnusia yang membutuhkan
partisipasi dari masyarakat terutams wanita, yvang
diharapkan tumbuhnya sikap dan kehendak dari dalam diri,
untuk dapat berpartisipsasi dalam bentuk kegiatan,
diperlukan pengertian terhadsp peSan-pesan yang,
disampaikan oleh penyuluh/kader yaitu usaha menumbuhkan
persamaan pendapat.

Persamaan pendapat sangat penting artinysa dalam
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pengambilan keputusan, seseorang dengan wmudah dapat
melihat bagasimans faktor-faktor komunikasi terlibat dalam
aspek-aspek proses pengambilan keputusan vang nantinya
skan menghasilkan suatn perubahan, (Everett H.
Rogers : 22).

BEKB vang merupakan salah satu dari program untuk
meningkatkan kualitas manusia diharapkan membuks peluang
untuk meningkatkan pengetahuan tentang membimbing anak
sesuail dengan usisa pertumbuhannya; sehingga menghasilkan
kualitass vang diinginkan untuk mampu berpartisipsassi dalam

pembangunan.

2. Tingkst Pendidikan

Sehubungan dengan pengertian pendidikan menurut
Emilie Durkheim bshwa : Pendidikan adalah sebagai proses
mempengaruhi vang dilakukan oleh generasi orang dewasa
kepada merekas vang belum siap untuk melékukan fungsi
sosial. Sasarannva sdaslsh melshirkan dan wmengembanghan
sejumlah kondisi phisik, intelek dan watsk sesuai dengan
tuntutan masyaraksat politisi secara keseluruhan dan oleh
lingkungan khususnys tempat ia akan hidup dan berads
(Sudardjs Adiwiksrts 1988 : 13).

fendidikan merupakan kegiatsn ataupun, tindakag
dari dan oleh mangsia. Dikarenakan itu latar belakang
pendidikan seorang wanita (ibu) dapat mempengaruhi

persepsinva terhadap suatu kegiatan masyarakst.

Di dalam penelitian ini peneliti membatasi pada tingksat
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pendidikan sekolash dan pendidikan 1lusr sekolah vyang
dicapai seorang wanita.

Tinggi rendshnya pendidikan yang pernah diikuti seseorang
wanita menunjuokkan tingkat pengetahusan atau cara berfikir
dalam memberikan persepsi atau pendsapat VYang akhirnya
merupakan sikap terhadap sesuatn kegiatan, dalan
penelitian ini bagaimansa partisipasinya dalsm kaitannya
dengan kegiatan Bina Keluarga Balita (BKB).

Di dalam proses pembangunan pendidikan memegang
peranan penting. Pendidikan dikaitkan dengan partisipasi
dalam kegiatan BKB ssangat ersat sekali hubungannya, dimans
pendidikan dapat mengembangkan pemilikan dan pemanfaatan
teknologi di kalangan wargsa masyarakaf, atan dapat
meningkatkan kemampusan seseorang dalam penerapan
teknologi dan ide-ide baru. Seorang psikologist mémandang
keluaran program pendidikan dalam wujud meningkatkan
pengetahuan, sikap atsun perilaku skan neningkatnya
kemampuan seseorang dalam melaskukan suatu pekerjaan dan
bekerja sama dengan orang lain. Zainuddin Arief
mengemukakan  Y...... pendidikan tidak hanyasa
mensosialisasikan individu ke arah kompetensi baru,
tetapi juga membuka cakrawala baru dalam berfikir,
sehinggs memunghkinkan individu memilih alternatif--
alternatif baru dalam melskukan peranannysa. (Zainuddin
Arief, 1886:131) |

Yang mana selanjutnya Zainuddin Arief mengemukskan bahwa
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..... pendidikan =skan menjadi pusat upaya untuk
mengobati kekurangan-kekurangan individu atan masyarskat
vang menyebabkan menjsdi penghambat pembangunan suatu
bangssa.” (1886:117). Dimana Krech jugs menyatskan bahwa
"Semskin tinggi tingkat pendi&ikan seseorang, semakin
berkembang kognisinva dan semakin sadar terhasdsp situasi
sekitarnya (1882 : 79).

Berdasarkan pendapsat tersebut di atas jelas bahwsa
akan sulit memperoleh suatu keberhasilan dalam
partisipsasi dalam hubungannys dengan BEB bila tingkat
pendidikan pelaksana dan peserta didik rendsh ( dalam hal

ini buta huruf ).

3. Status Sosial Ekonomi

Stratifikasi atau pelapisan merupakan gejala
sosial yvang terlihat dalam kehidupan seseorang
dimasyarskat.
Dengan adanya kelas-kelas sosial yang muncul dengan
sendirinya vyang disebsbkan oleh penguassan seseorang
terhadap sesnatu sumber-sumber sosial. Sudarja Adiwiksarts
menvatakan bahwa sumber sosial adalah sesuatu yang oleh
masvarskat dipsndang sebagsi sesuatu yang berhargs tetapi
terbatas dalam Jjumlah sehingga untuk memperolehnyaﬁ
diperlukan ussha tertentu (Sudarja Adiwikarta, 1888 :47).

Dalam hal ini status sosial adalah hkedudukan
seseorang dalsm masyarakat vysng mempunyai ciri-eiri

tertentu ; Davis Keith menyatakan bahwa " . ..... Status



20

is the social rank of person in & group. It =as a mark-
of the = mount of recognition, honor and accaptace given
to a person.” Dari pengertian di atas status sosial
mempunyai arti bahws tempat seseorang secara umum dalsm
masyarakatnys berhubungan dengan orang lain, dalam arti
lingkungan pergaulanys, prestisenya dan hak-hak serta
kewsiiban-kewsjibannya. Hal ini diperkuat oleh pendapsat
dari Max Weber bshwa ketidak merataan sosial itn
bersumber pada pemilikan tiga komponen yang terdiri dari
kemakmuran (wealth), prestise atau status (prestige), dan
kekuasaan (power). (Maz Weber dalam Sudardja Adiwikarta ;
1988 : 48). Dari kutipan tersebut tergambar bashwa
kelainan teraf kemakmurannys skan berlainan pula corak
atau gaya hidupnya dan cita-cita atau pengharapan-
pengharapannya. Demikian puls orang yang mempunysai taraf
kekuassan dan status vang berlainan. Ketiga komponen tadi
tidak terpisahkan satu sama lain.

Dari ketiga komponen status sosial tersebut
menimbulkan beberapa lapisan masyarakat yaitu @ Kelompok
atas vakni kelompok yang memiliki stastus sosial tinggi,
kelompok menengah dan kelompok rendah. Dari perbedaan
kelompok 1ini menimbulkan bentuk partisipasi  vang
berebeda-beda dengan kelompoknya. Krech menyatakan hals
ini disebabkan karena adanya perbedsaan lingkungan sosial
(Krech ; 1862 : 313).

Dengan status sosial tersebut menentukan cepat
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tidaknya seseorang menerima inovasi, hal ini telah
dibuktiksn oleh Rogers dalam penelitisn ysng dilakukannya
bahwa golongan vyang status ekonominya lebih rendah
(Rogers ; 1981).

Jelaslsh bahwa partisipsasi seéeorang itu sangat
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial disamping
linghungan fisik.

Selanjutnys Krech mengemukskan tigs methode untuk

mengukur status sosial seorang individu dalam kelompoknys
yaitu : methode obyektif, subyektif dan reputasi.
Yang mana methode obyektif adalah untuk mengukur status
sosial ekonowi individu berdasarksn indikator-indikstor
jenis pekerjaan, Jjumlah pendapatan (penghasilan), dan
tingkat pendidikan. Sedangkan metode subyektif didasarkan
pads persepsi anggota kelompok itu sendiri atas kedudukan
kelompoknya. Dsan metode repntasi didasarkan pada
informasi dari orang yang dianggap mengetahui kedudukan
orang yang berads di satu daerah.

Berasumsiksn dari pendapat tersebut di atas, dalam
penelitian ini digunakan indikator-indikator tingkat
pendidikan formal vyang ditamatkan, Jjumlah penghasilan
kelusrgs yang diperolehnys setiap bulan, dan pemilikan

berbagai sarana kehidupsan kelunarga.
4. QOrientasi Sosial Budava
Kebudaysan merupakan konsep dasar dalam ilmu-ilmu

sosial, karena konsep ter sebut -dapat dijadikan titik
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tolak dari ksjisn semus aspek prilaku manusia. Kebudavaan
adalash milik manusia, yaitu yang wembedskan dari mahluk
lain di muka bumi ini. Hanya menusia vang
bermasyvarakatlash vsng mempunyai dan memiliki kebudayaan.
Kebudayassn dapat diartikan sebagai berikut : "Keseluruhan
gagasan dan ksrya manusia yang harus dibiasakannya dengan
belajar, beserta keseluruhan dari hagil budi dan
karyanys”, (Roentjiarsningrat,1887 :8).

Seorang antropolog, vaitu E.B.Tylor  (1871)
mengemukakan bahwa, kebudayasn adalsh komplek, vang
mencakup pengetahuan, kepercayasn, kesenian, morsal,
hukum, adat istiadat atau kebiasaan dan lain kemsmpuan
yang didapatkan oleh masnusis sebagai sanggota masyarakat
{(Soerjono Socekanto, 1986:154%, Selanjutnys Selo
Scemardjan dan Soelaeman Soemardi (1964:117)
mengemukakan bahwa kebudayasn adalah sebagal berikut

Rebudayaan sdalah semua hasil karys, rssa dan

cipta masyarakat. Karya masysrakat menghasilkan

teknologi dan kebudayaan kebendaan atau kebudayaan
jasmaniah (material culture) yang diperlukan oleh
manusia antuk menguasai =alam sekitarnya, agsar

kekuatan serts hasilnys dapat diabadikan dalam
keperluan masyaraksat.

Berdasarkan uraian di stas jelas bahwa kebudayaan
itu amat luas, karena mencakup hampir seluruh sktivitas
manusis dalam proses kehidupannya. Karensa begitu loasnys®
arti kebudayasan, maka dalam penelitian ini hanya dibatasi
pada lingkungsn kecil dari kebudaysan itu yakni adat

istiadat atau kebisssan dalam masaa kehamilsn sampai
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dengan melahirkan.

5. Hotivasi

Maslow, mengembangkan teori hotivasi vang berlan-
daskan pads konsep ; bahwa motivasi .yang direalisasikan
dalam bentuk tingkah lskn adslah berasal dari dalam diri
seseorang sebagai reaksi terhadap kebutuhan dassr manusia
(Ingsells, 1873 : 23 - 25). Gale menegaskan bahwa
perwujudan diri adalsah perjuangan intensif untuk menjadi
pribadi tersendiri melalui seleksi dan pengisian
kemungkinan-kemungkinan manusiawi vang ingin kita
realisasikan (Gale 1874 : 5Z). Golstein dan Rogers Jugs
berpendapat bahwa individu tidak dimotivasi oleh
kebutuhan-kebutuhan, tetapi oleh sustu kecenderungan
antuk merealisasi potensi-potensinya (Rogers,1961:35).
Tendensi-tendensi vang berassl dari dalsm itu oleh
Dinkmever dipandang sebagal suatu proses intrinsik, dan
bukan hanyva m®manipulasi faktor-faktor ekstrinsik yang

dilakukan oleh seorang pendidik misalnya (Dinkmeyer,

1887:128).

Dalam membicaraksn teori-teori tersebut tidsk
dapat dilupakan pengaruh dari luar vang dapat
mengaktifkan kecenderungan vang berasal dari dalam. Namun
dalam penulisan ini tekanannys pada kecenderungan yangi
berasal dari dslam, yang skhirnya dengan =atau tanpa

pengaruh dari luar memungkinkan individu itu menentukan
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tingkah lskunya sendiri.

Alasan Pemilihan Masalah

Alassn-alasan vyang mendasari pemilihan masalah
dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut
1. Dalam segals hal partisipasi sangat diperlukan, karena
tanpa adanya partisipasi sesuatu kegiatan tidak
mungkin dapat berjalasn dengsn baik. Apapun Jenis
kegiatan tersebut baik dalam keluargﬁ maupun dalam
masyarskat. Contohnya : Di dalam keluargs, membimbing
anak di dalam keluargas tidsk akan berhssil dengan baik
bils tidak dibsasrengi partisipasi anggota keluarga yang
lain misalksn suami, orang tua, yang &ada di dalam
keluarga tersebut, serts lingkungan kelusarga Jugs
turut menentunkan.

Dengan demikian partisipaéi sebagai bentuk prilaku
vang mempengaruhi unsur kepribadian dan gnsur
lingkungan sekitarnys, hal tersebut sangat dibutuhkan
dalam pembangunan saat ini khususnya program BEKB dalam
usaha wmembentuk kuzlitas- mﬁnusia pembangunan yang
mandiri, vang dimulai dari dalam keluarga dan
berlanjut ke masyarakat.

2. Setisp kegistan memerlukan motif karena dengan adanya
motif tujuan dari kegiatan tersebut akan Jjelss. Orang*
yvang memiliki motif selalu berorientasi kepada hasil

vang terbaik, apapun yang ia kerjaksn selalu berusaha
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untuk melakukan pekerjsannya dengan hasil yvang
terbaik, itu bunkan karena ingin memperoleh pengakuan
dari orang lsin, tetapi karena dorongan hati nuraninyva
untuk memperoleh kepuasan bsthin.

Dalam melakukan pekerjaannvya, ia berusaha
menyelesaikan atas ussaha sendiri yang bukan atas dasar
untung-untungan staupun nasib saja. Pekerjaan yang
dilakuksn selalu beorientasi ke mass depan, dengan
memperhitungkan pelusng-peluang secars cermat pulsa.

QOleh karensz itu persanan motivasi dalam
nelaksanskan sustu pekerjaan atau kegiatan sangatlah
penting, karena tanpa adanya motivesi, maks pekerjasn
atau kegistan yang dilakukan assal jadi dalam arti
tidak mempunyai tujuan. Suatu pekerjaan yang mulis
yvakni dalam membimbing anak di keluarga khususnya dan
membina keluargs umumnys, dimana kegiatan selalu a&atas
dasar suka rela, disinilah motivasi sangat diperlukan.
Wanits memerlukan pendidikan yang lebih dari kaum prisa
hel ini disebsbkan, wanits vang nenjadi motor
penggersk dalam kelusrgs. Wanita perlu pendidikan,
perlu tahu membscs, menulis dan berhitung. menurut
hasil penelitian di Ameriks Serikat, semakin
berpendidikan seorang ibu, semakin mudah  bagi
anak-ansknya untuk mempercleh pendidikan yvang lebih
tinggi, sebaliknya apabils wanita itu dibiarkan bodoh

dan buta huruf maka wanita akasn menjadi penghalang
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kemajuan vang seharusnya dicapai dalam nass
pembangunan ini.

Wenits vang kurang berpendidikan, Jjelas kurang
dapat memenuhi fungsinya dalam keluarga. Dimana dalam
keluargas ibulah yang pertama ksli memberikan bimbingan
kepada putrs dan putrinys sejak anak dalam kandungan
sampai =snak berkeluarga. Bisa dipahani bagainanna
seandasinya seorang ibu pads sast teknologi berkembang
saat ini, dan ibu tidak bisa mentranspernya kepadsa
keluarganya, maka hal ini akan menjsdi penghambat
pembangunan. Contcohnya saat ini sedang giatnysa
digalakkan KB mandiri namun ibu tetap berpegang pada
pencmens yang menvatskan banyak anak banyvak rezeki,
dan 1ini ber hubungan dengan kesehsatan keluargsa.
Rurangnys pengetsahuan dibidasng kesehatan bisa
mengakibatkan ketidak wmampusmn ibu da}am meme lihara
kesehatan keluarganya, karena hal ini berkaitan dengan
lingkungan vang sehat.
| QOleh karens itu wsnits perlu memiliki pendidikan
dan keterampilan untuk memperléncar lsjunya gersak
motorik daslam kelnargsa, sgar tercipts manusia-msnusia

pembangunan vang berkuslitas dan berpotensi.

Status sosisl ekonomi ini sangst berpengaruh terhadap
kegiatan ibu dalam keikut sertaannya dimasyarakat.
Mungkin seorang ibu sangat ingin mengikuti kegiatan

vang ada, namun keadsan ekonomi menuntutnys untuk
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tidsk ikut kegiatan, tetapi harus mencsari tambahan
untuk kebutuhan pokok keluarga. Oleh karena itu status
sosial ekonomi sangat mempengaruhi akan keberhasilan
suatu kegisatan, dlasannya seseprang vang status sosial
ekonominya tinggi tidak dibebani déngan kebutuhan
pokok yang perlu dipenuhi, sebaliknys seseorang vyang
meniliki status sosial ekonomi rendah cenderung banyak
terganggnu dengan tuntutan kebutuhan pokok yang perlu
dipenuhi terlebih dahulu. Sehingga kesempatan untuk
meningkatkan pengetsahuan dan keterampilan akaﬂ

terganggu pula.

Bangsa Indonesis terbagi dslam beberapas suku bangsa,
salah sstu diantaranya adalah suku Sunda. Sukn-suku
bangss meskipun dasar kepercayaan dan budays sama,
tetapi adat kebiasaan dan bahass vang dipakai
sehari-hari agak berlainan. Umpamanya upsascars adst
kebissaan itu ads yang berdasarkan lambang nasehat dan
ada juga yang berdasarkan kepercayaan. Kepercayasn itu
sangat mempengaruhi kegiatan sesecorang dalam mengikuti
lajunya perkembangsan pembangunan.-ﬂisalnya tata cara
sejak ibu mulai mengandung; pada usis kandungan
memasuki bulan ketujuh diadaskan semacam selsmatsn
dengan sebutan nujuh bulanan, dimana pada saat ini.
berbagai mscam hidangsan dissjikan, yang bils ditilik
dari manfsatnyva kurang jelas. Namun secars rasional,

biss dislihkan dana tersebut ‘bila tujuannya untuk
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memperoleh keselamatan dan kesehatan, sasat ini Jjalan
vang terbaik adalah dengan makanan yang menunysa sesual
syarat kesehatan yshni sésuai kebutunhan gizinya dengan
kondisi ibu hamil, karena dengan demikian ansak akan
tumbuh dengan sehat dan ibu Jjugs sehat. Selain itu
dengan aktifnva ibu di posvandu atau pukesmas untuk
memeriksskan kesehatan dan Jjugsa untuk memperoleh
bimbingan dalag menghadapi ssasat kelashiran, =adalsh
suatu usaha yang tepat.

Bila hal-hal mengenai adat istiadat tetap dipegang
dan setiaz melaksanaksnnya, ini dapat menghamnbat
kemajusn bagi ibu rumah tangga dan tentu saja Jjuga

menghambat pembangunan.

Pendidikan

Partisipasi .

- 3

Status Sosial:

N
|

Motivasi

Orientasi Sosial
Budavsa,

C. Pertanvaan Penelitian

Dari gambaran teoritis seperti gambar di atas
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Peneliti ingin mengungkapkan keberhasilan partisipssi

wanits dalam kegiatan BEKB di Kotamadya Bandung. Oleh

ﬁarena itu peneliti ingin mendapatkan jawabasn pertanyaan

penelitian yaitu

1. Apakah faktor pendidikan mempengaruhi keberhasilan
partisipasi wanita dalam BEKB 7

2. Apaksh faktor tingkat status sosial ekonomi mem-
pengarnhi partisipasi wanita dalam BKB 7

3. Apsksh faktor orientasi sbsial budaya mempengaruhi
partisipasi wanita dalam BKB ?

4. Apskah faktor pendidikan mempenéaruhi motivasl wWanita
dalam kegistan BEKB ?

5. Apakah status sosial ekonomi mempengarﬁhi terhadap
motivasi wanita dalam kegistan BRKB 7

6. Apakah orientasi sosial budaya mempengaruhi motivasi
wanita dalam kegiatsn BEKB 7

7. Apzkzh motivasi mempengaruhi partisipasi wanita dalam
kegiatan BEKB 7?7

Pertanyaan-pertanyaan penelitian tersebut akan
dijawab oleh hasil pengumpuign dats serta analisisnya,

baik melalui observasi maupun instrumen penelitian.

D. Tuiuan penelitian
1. Tniuan Usum
Secara umum Ppenelitian int bertujuan untuk
nengungkapkan keadaan pelaksansan progran BEB di daerah

penelitian, dan untuk mengungkapkan faktor vyang turut
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nendukung atau memberi sumbangan terhadap keberhasilan
responden dalam mengikuti program BEB.
2. Twiuan Khusus
Secars khusus penelitian ini Dbertujuan untuk
memperoleh informasi atau data empiris vaitu nntuk
mengetahui apakah benar
1. Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor vyang
turut mendukung keberhsasilan partisipasi wanita dalam

program BEB.

3%

Status sosial ekonomi merupakan salah satu  fakitor
vang turut mendukung keberhasiian partisipasi wanita
dalam program BKB.

3. OQOrientasi sosial budaya merupskan salah satu fakitor
vang turut mendukung keberhasilan partisipasi wanita
dalam programn BEB.

4. Tingkat pendidikan mempengaruhi motivasi wanita dalam
kegiatan BXB.

5. Status sosial ekonomi mernpaksn salazh satu faktor
yang meﬁpengaruhi motivasl wanita dalam BKB.

§. Orientasi sosisl budaya merupakan salsh satu faktor
vang mempengaruhi motivasi wanita dalam kegiatan BEE.

7. MHotivasi merupakan salsah satn faktor vang

mempengaruhi keberhasilan partisipasi wanita dalam

program BEB.



31

1. Kegunsan Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapksn akan dapat

a. MHemberikan informasi tentang pengdembangsan
pelaksanaan program BEB khususnya dan program
pendidikan luar sekolsh umumnysa.

k. Memperkaya serta mengembangkan konsep-konsep
atan teori-teori dalam bidang BXB atau#ﬁn
program pendidikan luar sekolah.

¢. Memberikan sumbangan fikirar untuk mendukung
atsu memperkaya hasil penelitian orang lain
tentang pendidikan luar sekolah pads kondisi
vang berbedsa.

2. Kegunaan Secars Prakiis

Hasil penelitian ini diharapksan skan dspat

a. ﬁijadikan pedoman oleh program BKB di
daerah-daerah yang belum berhasil.

b. Dipergunakan sebagai bshan masukan ysng sangat
berhargs bagi pengurus BEB dalam wmelaksanakan

program BEB di dserzh penelitian.

F. Perumusan (Qperasigonsl

Untuk memperoleh persamaan persepsi mengenai”
beberapa istilah yang digunakan dalam judul penelitian
ini, maka akan diberikan definisi istilsh, secara

operasional.
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Partisipasi

Yang dimaksud dengsn partisipasi sdalah keikut
sertaan, peran serta atau keterlibatan seseorang
terhadap sustu kegistan baik secsra aktif msupun pasif
dalam mencapai tujuan tertentn. Indikator partisipasi
dalam penelitian ini =adalah kehadiran padas program
BEB, sumbsngan yang diberikan baik moril maupun

materil.

Bina Keluvargas Balita

Yang dimaksud dengan Bina Keluarga Balita (BKB)
adalsh pusat keegiatan ibu-ibn yangl merupskan forup
alih teknologi oleh dan untuk  masyarakat vang
mempunysai nilai strategis untuk mengembangkan sumber
daya manusiz sejak dini. Disamping itu BEB merupakan
salah gatu bentuk pendidikan 1luar sekolah untuk
meningkastkan kuslitas hidup masyarakat . Di BEKB
masvarakat dapsat memperoleh penyueluhan mengenai
kebutuhan yang dibutuhkan bayi dsalam kandungan bagi
ibun - hamil dan tshap-tsahsap pendidikan vang akan
disjarkan dan dikenalkan kepadas =anak sejak usia O

tahun sampai dengan 5 tahun.

Tingkat Pendidikan
Adalah Jjenjang pendidikan sekolah vang pernaﬁ
diikoeti SB,SLTP,S8LTA dan PT sertas ditambsh dengan

pendidikan lusr sekolah yang pernah diikuntinva.
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Tingkat Status Sosial Ekonomi
Adslah kedudunkan seseorang dalam masyarskat, dalam
penelitian ini didasarkan atas harta milik, Kkeadaan

tempat tinggsl dan besarnya penghssilan.

Orientasi sosial budsysa

Adat istizsdat kebissasn kelusrga vang sifsatnya
berketurunan. Dalsm penelitian ini peneliti melihatnya
dari kebiasasn—-kebiasaan vang dilskukan selams
kehamilan sampai melshirkannya. Hal ini berkaitan erat

dengan perkembangan anak dimasa yang akan datang.

Motivasi
Yang dimsksud dengsan motivasi dalam hal ini adalah
kekuatan yang mendorong arah dan ketetapan tindakan

untuk mengikuti kegistan Bina Keluargs Balita.

Hanita

Wanita dalam penelitian ini dibatasi pada wanita
yang sedang dalam usia pasangan subur dan menjadi
anggota BKB dslam hal masuk dalsm rentang wusia 15

sampai dengan 35 tshun.





